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Abstrak 
Penelitian ini di latar belakangi oleh sebuah keluarga yang mempunyai seorang anak usia 

dini mampu berbicara berbahasa Inggris sejak usia 2 tahun 2 bulan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui  Bagaimana cara atau proses orang tua dalam mengajarkan kemampuan 

berbicara berbahasa Inggris anak usia dini (1) Apa peran orang tua dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak usia dini. Penelitian ini merupakan penelitian 

studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Setting penelitian ini dilakukan di Taman Asri 

Residence 1 Blok B.8, Kelurahan Kuranji, Kota Padang. Sumber penelitian ini diperoleh 

dari subjek penelitian dan informan penelitian yaitu subjek penelitian merupakan Ayah dari 

anak usia dini dan informan penelitian yakni Ibu anak usia dini, Paman berserta Karyawan 

orang tua anak usia dini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah dengan triangulasi metode dan sumber.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (A) cara atau proses orang tua dalam mendidik kemampuan berbicara berbahasa 

Inggris anak usia dini dilakukan dengan beberapa cara atau proses yakni 1) Menggunakan 

media seperti buku bergambar, video educatif, dan aplikasi pembelajaran lainnya.2) 

Menggunakan frasa dan kosakata Bahasa Inggris dalam aktivitas sehari-hari seperti makan, 

mandi atau berpakaian. 3) Memulai percakapan pendek dalam Bahasa Inggris setiap hari. 

4) Membiasakan dan menyediakan waktu untuk belajar dan praktik berbahasa Inggris. 5) 

Menggunakan topik yang di sukai anak untuk memperkenalkan kosa kata baru  (B) 

Peranan orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak 

usia dini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu1). Mendorong dan Memberikan 

motivasi. 2) Memberikan kesempatan . 3) Mendampingi. 4) Menjalin komunikasi dan 5) 

Mengarahkan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia yang saling terhubung saat ini, bahasa Inggris memainkan peran penting 

dalam banyak bidang masyarakat, termasuk bisnis, akademis, dan pemerintahan. Menguasai 

bahasa Inggris dengan baik kini menjadi keuntungan tersendiri di pasar kerja saat ini karena 

bahasa tersebut sangat penting dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Inggris membuka banyak peluang, termasuk peluang 

untuk mendapatkan pendidikan tinggi dan pekerjaan yang lebih baik (Nasution, 2018). Perlu 

dicatat bahwa tingkat kemahiran bahasa Inggris ini sering kali dimulai sejak usia muda. Ada 

"jendela emas" untuk pengembangan bahasa pada tahun-tahun setelah lahir karena anak-anak 

dapat dengan mudah menyerap kata-kata dan frasa baru.. 
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Pentingnya kemampuan berbahasa Inggris pada usia dini bukan hanya sekadar tentang 

menguasai bahasa, tetapi juga tentang membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 

kognitif, sosial, dan akademik mereka. Bahasa adalah alat utama untuk ekspresi diri, komunikasi, 

dan pemahaman dunia sekitar.Pemahaman dan penggunaan Bahasa Inggris yang baik sejak usia 

dini dapat membuka jendela peluang yang luas bagi perkembangan anak (Rosalianisa et al., 2023). 

Studi kasus pada keluarga X dalam mendidik kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak usia  

dini di Kota Padang menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa anak. Seperti yang terjadi dikeluarga X bahwa anak usia 

dini yang mereka miliki mampu memotivasi anak-anak seusianya dengan kemampuan berbahasa 

Inggris yang dimiliki oleh anak tersebut terlihat dari penemuan awal di lapangan anak X mampu 

memberikan dorongan dan motivasi kepada teman –temannya maka dari itu penelitian ini sangat 

unik untuk di teliti terhadap keluarga X tersebut. 

Menurut Asholahudin (2020), sekolah-sekolah di Indonesia kini memasukkan bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing. Melihat banyaknya publikasi berbahasa Inggris di Indonesia, sikap 

pemerintah terhadap hal tersebut merupakan upaya untuk memaksimalkan mutu sumber daya 

manusia. "Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara langsung maupun tidak 

langsung," kata Kementerian Pendidikan Nasional (2006). Pertama-tama, kami memiliki data dari 

keluarga X yang mencakup seorang kepala keluarga, seorang ibu rumah tangga, dan seorang anak 

kecil.. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari rabu tanggal 4 oktober 2023,  

peneliti melihat sebuah keunikan dari keluarga tersebut yakni mereka mempunyai seorang anak 

usia dini yang berumur 5 tahun tetapi sudah fasih berbicara dalam berbahasa Inggris. Hasil 

observasi mewawancarai kepala keluarga YA menyebutkan bahwa anak X yang masih berusia 5 

tahun sudah bisa berbahasa Inggris semenjak umur 2 tahun 2 bulan. Di hasil wawancara juga 

disebutkan bahwasanya  anak X menjadi motivasi untuk anak usia dini lainnya. Salah satu 

contohnya ketika anak mereka bermain dengan teman sebayanya.Teman –temannya malah sangat 

antusias mendengarkan anaknya berbicara Bahasa Inggris. Tidak sedikit juga dari mereka yang 

meminta untuk diajarkan padahal usia anak tersebut baru 5 tahun dan sudah menjadi motivasi 

untuk teman-temannya yang lain.  

Anak X memiliki kemampuan berbicara  Inggris  yang sangat bagus dan sangat fasih. 

Bahkan ketika ia berbicara sudah seperti orang dewasa berbahasa Inggris walaupun kadang 

terkesan malu-malu dan akhirnya berbicara dengan cara berbisik-bisik akan tetapi kemampuan 

bahasa ,pronouce yang diucapkan sangat menunjang bahwasanya anak ini bisa berkomunikasi 

dalam berbahasa Inggris. Dengan kemampuan berbahasa Inggris yang dimiliki oleh Anak X ini 

membuat banyak dari kalangan termasuk orang-orang yang berada di sekitar mereka menjadi 

termotivasi untuk dapat belajar berbahasa Inggris. Bahkan Anak X memotivasi teman –temannya 

untuk dapat lancar berbahasa Inggris , karena anaknya yang aktif sehingga mudah untuk bergaul 

dengan sesama usia mereka. 

Berdasarkan pemaparan diatas dengan begitu peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“ Studi kasus pada keluarga X dalam mendidik kemampuan berbicara Berbahasa Inggris anak usia 

dini di Kota Padang “ 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Baxter & Jack 

(Fadli, 2021) studi kasus (case study), ialah pendekatan yang dilaksankan dengan intens, rinci 

serta mendalam terhadap hal yang hendak damati baik berbentuk program, fenomena, ataupun 

kegiatan lain guna mendapatkan pemahaman atau informasi secara lebih mendalam mengenai 

perihal tersebut. 
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Penulis menggunakan jenis studi kasus terhadap permasalahan yang ada di lapangan.Studi 

kasus merupakan pendekatan yang mengkaji secara khusus individu ataupun kelompok yang 

dipandang mengalami kasus tertentu. Cressswell (2018)  mengartikan studi kasus sebagai 

penyelidikan terhadap sistem ataupun kasus yang terbatas.Ini adalah kasus yang menarik guna 

mempelajari fitur unik dan bermakna dari kasus ini. Dalam buku Abdussamad ( 2021)  

menurutnya , Studi kasus adalah mengamatan mendalam terhadap seseorang , kelompok, 

organisasi, atau suatu  program, dan  identitas lain selama  momen tertentu dengan tujuan  

mengumpulkan data yang selanjutnya dievaluasi menghasilkan teori. 

Dalam studi kualitatif ini, kami bertujuan untuk menciptakan hubungan yang alami dan 

tidak dipaksakan dengan para peserta. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk 

menyelidiki pengaruh orang tua dalam perkembangan bahasa Inggris awal anak-anak mereka dan 

langkah-langkah yang mereka ambil untuk mendidik anak-anak mereka agar berbicara dalam 

bahasa Inggris. Agar mereka dapat mengumpulkan data dengan cara yang alami dan terarah, para 

peneliti hanya perlu terjun ke lapangan untuk mencarinya. 

 

HASIL   

Sebuah keluarga di Kota Padang memiliki seorang anak kecil yang sudah bisa berbicara 

bahasa Inggris sejak usia dua setengah bulan, yang kemudian menjadi dasar studi kasus keluarga 

X dan upaya mereka untuk mengajarkan kemampuan berbicara bahasa Inggris pada anak usia 

dini. Anak X diberi tablet dengan animasi bahasa Inggris karena kedua orang tuanya bekerja. Oleh 

karena itu, bahasa Inggris menjadi bahasa sehari-hari mereka sejak mereka masih kecil. Penelitian 

lebih lanjut tentang keadaan seputar pengalaman keluarga X di Kota Padang sangat diperlukan, 

khususnya tentang langkah-langkah yang diambil orang tua untuk memastikan anak-anak mereka 

yang masih kecil memperoleh kefasihan berbahasa Inggris dan peran orang tua dalam proses ini. 

 

A. Gambaran umum Proses orang tua dalam mendidik kemampuan berbicara berbahasa 

Inggris anak usia dini. 

Gambaran umum proses orang tua dalam mendidik kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak 

usia dini dilakukan dengan beberapa proses : 

1. Menggaplikasikan media pembelajaran seperti buku bergambar, video educatif dan 

aplikasi pembelajaran lainnya yang  bersumber dari internet. 

Menggunakan media pembelajaran seperti buku bergambar, video educatif dan aplikasi 

pembelajaran lainnya merupakan salah satu tahapan dalam proses mendidik kemampuan 

berbicara berbahasa Inggris anak usia dini. Bagi anak usia dini menggunakan media 

pembelajaran seperti buku bergambar, video educatif dan aplikasi pembelajaran lainnya 

sangat membantu dalam perkembangan berbicara berbahasa Inggris. Hal ini disampaikan 

oleh Bapak YA, beliau mengatakan :  

“.... Alkeno dapat berbicara berbahasa Inggris itu menggunakan media pembelajaran 

tablet dengan sumber pembelajaran dari internet. Karena Alkeno ini bisa berbahasa 

Inggris disebabkan oleh ketidaksengajaan saya dan istri memberikan Alkeno tablet disaat 

kami sedang sibuk bekerja. Jadi Alkeno di berikan sebuah tablet yang isinya video 

animasi- animasi dalam berbahasa Inggris, animasi itu pun saya dapatkan di youtube 

yang memang khusus untuk anak-anak dan banyak chanel educatifnya....” 

2. Menggunakan frasa dan kosa kata bahasa Inggris dalam aktivitas rutin sehari-hari seperti 

mandi, makan atau berpakaian. 

Tahapan ke dua dalam proses mendidik kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak usia 

dini  adalah menggunakan frasa dan kosa kata bahasa Inggris dalam aktivitas rutin seperti 

mandi, makan atau berpakaian. Membiasakan diri menggunakan frasa-frasa bahasa Inggris 

dalam kegiatan sehari-hari merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan 

berbicara bahasa Inggris sejak dini. Hal ini membantu anak kecil untuk mengasosiasikan 

bahasa Inggris dengan kegiatan sehari-hari seperti makan, mandi, dan berpakaian yang 

biasa dilakukan dalam keluarga mereka. Sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh 
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Bapak remaja tersebut, ":.. Alkeno memang sudah bisa berbahasa Inggris sejak kecil 

setelah mengetahui kemampuan Alkeno dalam berkomunikasi menggunakan bahasa 

Inggris, saya sebagai orang tua membiasakan Alkeno untuk menggunakan kosakata sehari-

hari yang harus berbahasa Inggris seperti saat makan, dan lain sebagainya, bahkan ia 

sempat menambahkan kata-kata slank yang ia ketahui dalam kegiatan sehari-hari yang 

kami lakukan.." 

3. Memulai percakapan pendek dalam Bahasa Inggris setiap hari 

Memulai percakapan pendek setiap hari dalam berbahasa Inggris dapat membantu anak 

usia dini melatih kemampuan komunikasinya. Seperti halnya disampaikan oleh Bapak FE, 

beliau mengatakan : 

“... Alkeno kita biasakan untuk melakukan percakapan pendek setiap hari dalam 

berbahasa Inggris. Karena hal tersebut juga membantu Alkeno untuk dapat melatih 

kemampuan berbicara nya. Kadang kalau saya sibuk, dia dengan mami nya ngobrol atau 

cerita apa saja yang dilakukan hari ini bahkan bercerita tentang keadaannya di sekolah 

juga sering dan kita biasakan..” 

4. Membiasakan dan menyediakan waktu untuk belajar dan praktik bahasa Inggris. 

Membiasakan dan menyediakan waktu untuk belajar dan praktik bahasa Inggris adalah 

salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris.  Hal 

tersebut disampaikan oleh Bapak YA,  

“....Alkeno itu saya sediakan waktu untuk belajar dan praktik bahasa Inggris setiap 

harinya. Tetapi saya tidak pernah memberikan jadwal rutin kepada Alkeno dikarenakan 

Alkeno masih anak usia dini yang suka bermain dan jikalau di paksa untuk rutin takutnya 

akan menganggu pola pikir dari Alkeno sendiri, maka dari itu saya menyediakan waktu 

yang fleksibel saja contoh di sela-sela istirahat kerja saya ajak dia untuk belajar dan 

praktik berbahasa Inggris....”  

5. Memperkenalkan kata-kata baru melalui topik menarik yang disukai anak-anak. Akan 

lebih efektif untuk mengajarkan kata-kata baru kepada anak-anak dengan memperkenalkan 

mereka pada topik-topik yang sudah mereka sukai. Untuk membantu anak-anak 

mempelajari kata-kata baru dengan lebih efektif dan menyenangkan, orang tua dapat 

menggunakan topik-topik yang sudah diminati anak-anak. Tn. YA mengungkapkan 

informasi ini ketika ia menyatakan: 

“… menggunakan topik yang disukai anak untuk memperkenalkan kosa kata baru menurut 

saya hal yang sangat efektif untuk membantu anak belajar Berbahasa Inggris, saya 

menerapkan hal yang sama kepada Alkeno. Biasanya saya mengikuti topik yang Alkeno 

sukai. Nah Alkeno ini suka sekali dengan planet-planet, angka, meteor nah itu saya 

ajarkan agar Alkeno punya kosa kata baru juga nantinya dari topik tersebut..” 

 

 Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Gambaran umum 

mengenai  proses orang tua dalam mendidik kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak 

usia dini dilakukan dengan beberapa tahapan: 

1) Menggunakan media seperti buku bergambar, video educatif, dan aplikasi pembelajaran 

lainnya 

2) Menggunakan frasa dan kosakata Bahasa Inggris dalam aktivitas sehari-hari seperti 

makan, mandi atau berpakaian. 

3) Memulai percakapan pendek dalam Bahasa Inggris setiap hari.  

4) Membiasakan dan menyediakan waktu untuk belajar dan praktik berbahasa Inggris.  

5) Menggunakan topik yang di sukai anak untuk memperkenalkan kosa kata baru. 
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B. Gambaran peranan orang tua dalam mendidik kemampuan berbicara Berbahasa 

Inggris anak usia dini. 

Peran orang tua dalam mendidik kemampuan berbicara bahasa Inggris pada anak usia dini 

sangat penting dan berpengaruh. Berikut adalah beberapa gambaran bagaimana peran orang 

tua dalam mendidik kemampuan berbicara bahasa Inggris pada anak usia dini: 

1. Mendorong atau memberikan motivasi 

  Salah satu tugas penting orang tua dalam mengajarkan keterampilan berbicara bahasa 

Inggris kepada anak-anak adalah memberi semangat atau motivasi kepada mereka. Berikut 

ini beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua untuk menginspirasi dan memotivasi 

anak-anak mereka. Orang tua harus selalu menggunakan bahasa Inggris dengan benar dan 

memberikan contoh yang baik bagi anak-anak mereka. Ketika anak-anak memperhatikan 

dan mendengarkan orang tua mereka, mereka cenderung meniru tindakan dan ucapan 

orang tua mereka. Sebagai seorang ayah, saya selalu memberikan contoh yang positif bagi 

anak saya, Alkeno, dan Tn. YA mengungkapkan hal ini ketika ia berkata:  

  ".... Tentu saja, orang tua menginginkan yang terbaik bagi anak-anak mereka, 

terutama dalam hal pendidikan mereka. Cara saya bertindak sebagai orang tua biasanya 

mendorong anak saya untuk melakukan hal yang sama dengan memberikan contoh yang 

positif. Mirip dengan bagaimana saya yang awalnya berbicara bahasa Inggris, yang 

akhirnya dipahami oleh Alkeno.” 

2. Memberikan Kesempatan  

  Memberikan kesempatan adalah salah satu peran penting orang tua dalam 

mendidik kemampuan berbicara bahasa Inggris pada anak usia dini. Berikut adalah 

beberapa cara yang dapat dilakukan orang tua untuk memberikan kesempatan pada anak-

anak mereka yaitu dengan memberikan kesempatan untuk berkomunikasi. Orang tua dapat 

memberikan kesempatan kepada anak-anak mereka untuk berkomunikasi dengan orang 

lain dalam bahasa Inggris. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak YA, beliau 

mengatakan : 

“….saya sebagai orang tua selalu memberikan kesempatan luas untuk Alkeno 

berkomunikasi dengan orang lain, entah itu dari keluarga kebetulan juga keluarga saya 

dengan ochi ( istri) itu bisa berbahasa Inggris dan mendukung Bahasa Inggris untuk 

komunikasi Alkeno, saya berikan kesempatan untuk Alkeno begitu juga dengan karyawan 

lalu pengunjung pasti selalu kami bebaskan agar anak bisa berkembang…” 

 

3. Mendampingi  

  Penting bagi orang tua untuk mendampingi anak-anak mereka saat mereka belajar 

bahasa Inggris. Orang tua dapat mendukung anak-anak mereka melalui proses ini dengan 

berbagai cara, termasuk: Ketika anak-anak membutuhkan penjelasan lebih lanjut atau 

bantuan untuk mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan bahasa Inggris, orang 

tua mereka siap membantu. Beberapa contohnya termasuk mengajarkan kata-kata baru 

kepada anak-anak dan memberi mereka frasa yang menggunakan kata-kata yang telah 

mereka pelajari. Ia menyatakan: sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Tn. YA:“….saya 

selalu mendampingi Alkeno, kadang di kegiatan sekolah pun saya selalu berusaha untuk 

mendampingi nya, karena Alkeno ini sekolah di sekolah internasional jadi seru juga 

mendampinginya karena teman-teman Alkeno fasih semua berbahasa Inggris dan ngobrol 

dengan saya pun mereka menggunakan Bahasa Inggris itu, kadang saya juga 

mendampingi anak mengerjakan tugas bahasa Inggris nya dan kasih penjelasan terkait 

tugas tersebut...” 

 

4. Menjalin Komunikasi  

  Dalam hubungan orangtua-anak, komunikasi adalah kunci karena komunikasi 

memungkinkan terjadinya pertukaran perasaan, pikiran, dan tindakan dari satu orang ke 

orang lain. Anak-anak dapat mendengar aspirasi, pendapat, dan dorongan orangtua mereka 
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melalui jalur komunikasi yang terbuka. Selain itu, anak-anak dapat berbagi pikiran dan 

cerita mereka. Ia menyatakan: sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Tn. YA: 

“… kalau kami memang selalu menjalin komunikasi yang baik dengan Alkeno. Komunikasi 

yang kami jalin itu misalnya dengan menanyakan bagaimana hari disekolah, atau apa 

yang dipelajari disekolah hari ini, sehingga anak menjadi terbuka untuk komunikasi 

dengan orang tuanya. Alkeno ini anaknya tidak bisa di cuekin jadi caranya adalah dengan 

menjalin komunikasi yang baik sama Alkeno. Mungkin dengan bertanya bagaimana 

kegiatan sehari-harinya atau dengan bertanya siapa temannya…” 

 

5. Mengarahkan    

  Ketika berbicara tentang membantu anak-anak mengembangkan kemampuan 

bahasa Inggris mereka, salah satu tugas terpenting adalah mengarahkan. Berikut ini adalah 

beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua untuk membimbing perkembangan bahasa 

Inggris anak-anak mereka: menyediakan banyak kesempatan bagi anak-anak mereka untuk 

berbicara dalam bahasa Inggris. Ini dapat dilakukan dengan memberikan permainan yang 

menggunakan bahasa Inggris, seperti permainan di tablet yang berisi video educatif 

berbahasa Inggris. Hal ini disampaikan oleh Bapak YA, beliau mengatakan : 

“…. Saya selalu mengarahkan Alkeno untuk dapat belajar berbahasa Inggris, hal ini juga 

saya lakukan dengan mengarahkan Alkeno misalnya “untuk belajar berbahasa Inggris 

menggunakan tablet yang berisi video animasi berbahasa inggris dan saya juga 

mengarahkan apa yang boleh di tonton oleh Alkeno dan apa juga yang tidak boleh di 

tonton oleh Alkeno. ….” 

 

Berdasarkan penjelasan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa peranan orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbicara berbahasa Inggris 

anak usia dini dilakukan dengan beberapa cara :  

1) Mendorong dan Memberikan motivasi.  

2) Memberikan kesempatan .  

3) Mendampingi.  

4) Menjalin komunikasi dan  

5) Mengarahkan. 

 

PEMBAHASAN 

A. Cara atau proses orang tua dalam mendidik kemampuan berbicara berbahasa Inggris 

anak usia dini; 

1. Menggunakan media pembelajaran seperti buku bergambar, video educatif dan aplikasi 

pembelajaran lainnya yang  bersumber dari internet. 

Bagian penting dari mengajarkan anak-anak untuk berbicara dalam bahasa Inggris adalah 

memberi mereka paparan terhadap berbagai materi pembelajaran, termasuk buku bergambar, 

video instruksional, dan aplikasi lainnya. Dalam hal membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris, materi pembelajaran seperti buku bergambar, 

video instruksional, dan aplikasi lainnya sangatlah berharga. Sama seperti keluarga x di Kota 

Padang yang membagikan kartun instruktif di tablet, mereka melakukan hal yang sama di 

sini..  

2. Menggunakan frasa dan kosa kata bahasa Inggris dalam aktivitas rutin sehari-hari seperti 

mandi, makan atau berpakaian. 

Tahapan ke dua dalam proses mendidik kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak usia 

dini  adalah menggunakan frasa dan kosa kata bahasa Inggris dalam aktivitas rutin seperti 

mandi, makan atau berpakaian. Seperti yang kita tahu bahwa hal sederhana yang dapat 

mendidik kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak usia dini adalah dengan 

membiasakan menggunakan frasa kata bahasa Inggris dalam aktifitas sehari-hari. Hal tersebut 

di lakukan agar bahasa Inggris dapat  melekat di pikiran anak usia dini dari hal-hal sederhana 



Uswatun Hasanah1, MHD. Natsir 2 622 

Jurnal Family Education 
Open Access Journal 

yang ia temui di keluarganya seperti mandi, makan atau berpakaian. Hal ini dilakukan oleh 

keluarga x di Kota Padang dalam membantu anak untuk dapat berbicara berbahasa Inggris. 

3. Memulai percakapan pendek dalam Bahasa Inggris setiap hari 

Memulai percakapan pendek setiap hari dalam berbahasa Inggris dapat membantu anak usia 

dini melatih kemampuan komunikasinya. Hal ini dilakukan oleh orang tua anak x di Kota 

Padang untuk membantu anak berproses berbicara bahasa Inggris setiap harinya. Tidak 

sedikit juga orang tua x membantu anak dengan memulai percakapan pendek misalnya 

dengan menanyakan anak kondisi temannya , ataupun dengan membantu anak ngobrol setiap 

harinya menggunakan bahasa Inggris. 

4. Membiasakan dan menyediakan waktu untuk belajar dan praktik bahasa Inggris. 

Membiasakan dan menyediakan waktu untuk belajar dan praktik bahasa Inggris adalah salah 

satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. Hal serupa 

dilakukan oleh orang tua di keluarga x Kota Padang. Mereka membantu anak untuk belajar 

bahasa Inggris dengan bantuan praktik bahasa Inggris di waktu senggang yang dimiliki oleh 

orang tua.  

5. Menggunakan topik yang disukai anak untuk memperkenalkan kosa kata baru. 

Menggunakan topik yang disukai anak untuk memperkenalkan kosa kata baru adalah strategi 

yang efektif dalam mengajarkan kosakata baru kepada anak-anak. Dengan menggunakan 

topik yang disukai anak, orang tua  dapat membuat proses belajar kosakata baru lebih 

menyenangkan dan efektif. Orang tua x di Kota Padang  mengatakan bahwa anak x yang 

mereka miliki selalu diberikan topik-topik unik untuk belajar berbicara berbahasa Inggris nya 

baik itu dengan menggunakan topik planet-planet, kemudian angka-angka ataupun dengan 

menggunakan topik lain yang disukai oleh anak usia dini tersebut. 

 

B. Peranan orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbicara berbahasa Inggris 

anak usia dini. 

Peranan orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak usia 

dini dilakukan dengan beberapa cara :  

1). Mendorong dan Memberikan motivasi.  

2) Memberikan kesempatan .  

3) Mendampingi.  

4) Menjalin komunikasi dan  

5) Mengarahkan. 

Orang tua perlu fasih berbahasa Inggris agar mereka dapat membeli buku tentang subjek 

tersebut dan mengajarkan dasar-dasarnya kepada anak-anak mereka di rumah; ini merupakan 

fungsi yang sangat penting bagi orang tua dalam situasi ini. Anak-anak cenderung tumbuh dengan 

rasa aman di lingkungan sekitar jika mereka tumbuh di rumah yang memancarkan cinta, 

kehangatan, dan kasih sayang. Ketika balita berhasil melewati tahap-tahap ini, akan jauh lebih 

mudah bagi mereka untuk memperoleh rasa percaya diri dan inisiatif. Sederhananya, ketika anak-

anak terbebas dari kekhawatiran dan kecemasan, mereka lebih mampu memanfaatkan lingkungan 

dan keluarga mereka, yang akan sangat meningkatkan kualitas hidup mereka (Dwitia, 2022). 

Orang tua harus berusaha meningkatkan keterampilan komunikasi mereka saat mendidik anak-

anak mereka. Kemampuan berkomunikasi secara efektif dapat berdampak besar pada kehidupan 

sehari-hari seseorang. Tantangan, keinginan, dan pandangan sehari-hari dapat diucapkan dan 

dipahami dengan bantuan kemampuan komunikasi yang kuat. Bahasa berfungsi sebagai perantara 

penting dalam kontak sosial dan merupakan sarana utama orang menyampaikan informasi, baik 

secara lisan maupun tertulis (Nazihah & Mujiyanto, 2020). Ketika orang mampu berkomunikasi 

secara efektif, mereka akan lebih siap untuk mengidentifikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 

Bahasa merupakan komponen penting dalam hampir setiap interaksi manusia. Peningkatan 

kompetensi linguistik memiliki implikasi yang luas bagi kehidupan interpersonal manusia, karena 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia memerlukan pertukaran ide, perasaan, dan informasi secara 

bebas dengan orang lain (Rita, 2022). 
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 (Studi kasus pada keluarga x dalam mendidik....) 

 

KESIMPULAN 

Peneliti menyimpulkan bahwa studi kasus pada rumah tangga Kota Padang yang berkaitan 

dengan kemampuan berbicara bahasa Inggris anak usia dini mengikuti tahapan yang telah 

ditetapkan sebelumnya berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yakni Gambaran umum 

mengenai proses dalam mendidik kemampuan berbicara berbahasa Inggris anak usia dini 

dilakukan dengan beberapa proses yang pertama mengaplikasikan media seperti buku bergambar, 

yang kedua Menggunakan frasa dan kosakata bahasa Inggris dalam aktivitas sehari-hari seperti 

makan, mandi atau berpakaian.Proses yang ketiga  Memulai percakapan pendek dalam bahasa 

Inggris setiap hari. Proses yang keempat yaitu membiasakan dan menyediakan waktu untuk 

belajar dan praktik berbahasa Inggris. Proses yang terakhir yaitu menggunakan topik yang disukai 

anak untuk memperkenalkan kosa kata baru. Peranan orang tua dalam mendidik kemampuan 

berbicara berbahasa Inggris anak usia dini dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap pertama 

mendorong dan memberikan motivasi. Tahap kedua memberikan kesempatan. Tahap ketiga 

mendampingi. Tahap keempat menjalin komunikasi dan tahap kelima yaitu mengarahkan. 
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